




















Resolusi yang diadopsi tanpa mengacu pada komite 
Pertanyaan dipertimbangkan oleh Dewan Keamanan pada pertemuan 749 

dan750, yang diselenggarakan pada 30 Oktober 1956 
 
Resolusi 997 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Memperhatikan pengabaian banyak kesempatan oleh pihak dalam perjanjian 
gencatan senjata Israel-Arab tahun 1949 dari ketentuan perjanjian tersebut, dan 
angkatan bersenjata Israel telah merambah jauh ke dalam wilayah Mesir yang 
melanggar Perjanjian Gencatan Senjata Umum antara Mesir dan Israel 24 
Februari 1949. 
Memperhatikan bahwa angkatan bersenjata Perancis dan Kerajaan Inggris Raya 
dan Irlandia Utara sedang melakukan operasi militer terhadap wilayah Mesir, 
memperhatikan lalu lintas yang melalui Terusan Suez kini menjadi masalah serius 
sehingga menjadi perhatian banyak negara, 
Mengekspresikan keprihatinannya atas pembangunan tersebut, 
1. Mendesak sebagai prioritas bahwa semua pihak yang sekarang ini terlibat 

dalam permusuhan di daerah setuju untuk segera gencatan senjata dan, 
sebagai bagian daripadanya, menyerang pergerakan pasukan militer dan 
senjata ke wilayah; 

2. Mendesak pihak dalam perjanjian gencatan senjata segera untuk menarik 
semua pasukan di belakang garis gencatan senjata, untuk menghentikan 
serangan melintasi garis gencatan senjata ke wilayah tetangga, dan 
mengamati teliti ketentuan perjanjian gencatan senjata; 

3. Merekomendasikan semua Negara Anggota untuk menahan diri dari 
memperkenalkan barang-barang militer di bidang permusuhan dan menahan 
diri dari setiap tindakan umum yang akan menunda atau mencegah 
pelaksanaan resolusi ini; 

4. Mendesak bahwa, pada saat gencatan senjata langkah efektif yang diambil 
adalah untuk membuka kembali Terusan Suez dan mengembalikan kebebasan 
aman navigasi; 

5. Meminta Sekretaris Jenderal untuk mengamati dan melaporkan segera sesuai 
dengan yang sudah diatur dalam resolusi ini kepada Dewan Keamanan dan 
Majelis Umum, untuk tindakan lebih lanjut seperti yang mereka anggap tepat 
sesuai dengan Piagam; 

6. Memutuskan untuk tetap dalam keadaan darurat tertunda sesuai 
denganresolusi ini. 

Rapat pleno 562, 
2 November 1956 

 
Resolusi 998 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Mengingat kebutuhan mendesak untuk memfasilitasi kepatuhan terhadap 
resolusi997 (ES-I) 2 November 1956, 
Permintaan, sebagai sebuah prioritas, kepada Sekretaris Jenderal untuk 
menyerahkan dalam waktu empat puluh delapan jam rencana persiapan, dengan 



persetujuan dari negara-negara yang bersangkutan, dari darurat internasional 
Angkatan PBB untuk mengamankan dan mengawasi penghentian permusuhan 
disesuai dengan semua persyaratan dari resolusi tersebut. 

Rapat pleno 563, 
4 November 1956 

 
 
 
Resolusi 999 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Memperhatikan dengan menyesal bahwa tidak semua pihak yang bersangkutan 
setuju untuk mematuhi ketentuan resolusi 997 (ES-I) 2 November 1956, 
Memperhatikan prioritas khusus yang diberikan dalam resolusi ke segera gencatan 
senjata dan, sebagai bagian daripadanya, untuk menghentikan pergerakan pasukan 
militer dan senjata ke daerah. 
Memperhatikan lebih lanjut bahwa resolusi mendesak pihak dalam perjanjian 
gencatan senjata segera untuk menarik semua pasukan di belakang garis gencatan 
senjata, untuk menghentikan serangan di garis gencatan senjata ke wilayah 
tetangga, dan untuk mengamati dengan teliti ketentuan perjanjian gencatan 
senjata, 

1. Menegaskan kembali resolusi 997 (ES-I), dan sekali lagi menyerukan 
kepada pihak segera untuk mematuhi ketentuan mengatakan resolusi; 

2. Kewenangan Sekretaris Jenderal, segera mengatur dengan pihak terkait 
untuk pelaksanaan gencatan senjata dan menghentikan pergerakan pasukan 
militer dan senjata ke wilayah, dan memintanya untuk melaporkan 
kepatuhan segera dan, dalam hal apapun, tidak lebih dari dua belas jam 
dari waktu adopsi resolusi ini; 

3. Meminta Sekretaris Jenderal, dengan bantuan Kepala Staf dan anggota 
Perserikatan Bangsa Gencatan Senjata Organisasi Pengawasan Serikat, 
untuk memperoleh kepatuhan penarikan semua pasukan di belakang garis 
gencatan senjata; 

4. Memutuskan untuk bertemu lagi segera pada penerimaan Sekretaris 
Jenderal melaporkan yang dimaksud dalam ayat 2 dari resolusi ini. 

Rapat pleno 563, 
4 November 1956 

 
 
 
 

Resolusi 1000 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Setelah meminta Sekretaris Jenderal, dalam resolusi 998 (ES-I) 4 November 1956, 
untuk menyerahkan sebuah rencana Angkatan Darurat Internasional PBB untuk 
tujuan menyatakan, 
Memperhatikan dengan kepuasan laporan pertama dari Sekretaris Jenderal tentang 
rencana, dan karena dalam pikiran khususnya ayat 4 laporan itu. 



1. Menetapkan Komando PBB untuk Angkatan Darurat Internasional untuk 
mengamankan dan mengawasi penghentian permusuhan sesuai dengan semua 
ketentuan resolusi Majelis Umum 997 (ES-I) 2 November 1956; 

2. Menuunjuk, secara darurat, Kepala Staf Perserikatan Bangsa Gencatan 
Senjata Pengawasan Organisasi Serikat, Mayor Jendral E.L.M Burns, sebagai 
Kepala Komando; 

3. Kewenangan Kepala Komando segera untuk merekrut, dari pengamat korps 
Organisasi Pengawasan Gencatan Senjata Perserikatan Bangsa-bangsa, 
sejumlah petugas yang harus dari warga negara dari negara-negara selain 
yang memiliki keanggotaan tetap di Dewan Keamanan, dan selanjutnya 
kewenangannya, dalam konsultasi dengan Sekretaris Jenderal, untuk 
melakukan perekrutan secara langsung, dari berbagai anggota Dewan 
Keamanan, sebagai jumlah tambahan petugas yang dibutuhkan; 

4. Mengundang Sekretaris Jenderal untuk mengambil tindakan administratif jika 
mungkin diperlukan untuk pelaksanaan desakan dari tindakan yang 
digambarkan dalam resolusi ini. 

Rapat pleno 565, 
5 November 1956. 

 
 
Resolusi 1001 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Mengingat resolusi 997 (ES-I) 2 November 1956 tentang gencatan senjata, 
penarikan pasukan dan masalah lain yang berhubungan dengan operasi militer di 
wilayah Mesir, serta resolusi 998 (ES-I) 4 November 1956 tentang permintaan 
kepada Sekretaris Jenderal untuk menyerahkan rencana untuk Angkatan Darurat 
Internasional PBB, 
Setelah ditetapkan oleh resolusi 1000 (ES-I) 5 November 1956 perintah PBB 
untuk Angkatan internasional darurat, setelah ditunjuk sebagai Kepala Staf 
Perserikatan Bangsa Organisasi Pengawasan Gencatan Senjata Serikat sebagai 
Kepala Komando dengan otorisasinya untuk memulai perekrutan perwira 
Komando, dan setelah mengundang Sekretaris Jenderal untuk mengambil 
langkah-langkah administratif yang diperlukan untuk pelaksanaan prompt resolusi 
tersebut. 
Memperhatikan pada penghargaan laporan kedua dan terakhir dari Sekretaris 
Jenderal tentang rencana untuk keadaan darurat internasional Angkatan PBB 
sebagai permintaan di resolusi Majelis Umum 998 (ES-I), dan setelah diperiksa 
rencana, 
1. Menyampaikan persetujuan dari prinsip bagi organisasi dan fungsi 

internasional Angkatan PBB darurat sebagaimana diuraikan dalam paragraf 6 
sampai 9 dari laporan Sekretaris Jenderal; 

2. Sepakat dalam definisi fungsi Angkatan sebagaimana dimaksud pada ayat 12 
dari laporan Sekretaris Jenderal; 

3. Mengundang Sekretaris Jenderal untuk melanjutkan diskusi dengan 
Pemerintah Negara-negara Anggota mengenai tawaran partisipasi dalam 
Angkatan, menuju tujuan komposisi yang seimbang tersebut; 



4. Meminta Kepala Komando, dalam konsultasi dengan Sekretaris Jenderal 
sebagai ukuran hal dan komposisi, untuk melanjutkan segera dengan 
organisasi penuh Angkatan; 

5. Menyetujui sementara aturan dasar mengenai pembiayaan Angkatan 
terjerumus di paragraf 15 dari laporan Sekretaris Jenderal; 

6. Membentuk sebuah Komite Penasehat terdiri dari satu wakil dari masing-
masing negara-negara berikut: Brazil, Kanada, Ceylon, Kolombia, India, 
Norwegia dan Pakistan, dan permintaan komite ini, yang akan menjadi Ketua 
Sekretaris Jenderal, untuk melakukan pengembangan aspek-aspek dari 
perencanaan Angkatan dan operasinya sebelum berurusan dengan oleh 
Majelis Umum dan yang tidak termasuk dalam wilayah tanggung jawab 
langsung dari Kepala Komando; 

7. Kewenangan Sekretaris Jenderal untuk mengeluarkan semua peraturan dan 
instruksi yang mungkin penting untuk fungsi efektif dari Angkatan, setelah 
berkonsultasi dengan Komite tersebut, dan untuk mengambil semua tindakan 
administratif dan eksekutif lainnya yang diperlukan; 

8. Menentukan bahwa, setelah pemenuhan tanggung jawab langsung ditetapkan 
untuk itu dalam operasi ayat 6 dan 7 di atas, Komite Penasehat akan terus 
membantu Sekretaris Jenderal dalam tanggung jawab jatuh kepadanya di 
bawah resolusi yang relevan saat ini dan lainnya. 

9. Memutuskan bahwa Komite Penasehat, dalam melaksanakan tugasnya, harus 
diberdayakan untuk meminta, melalui prosedur biasa, diselenggarakannya 
Majelis Umum dan melaporkan kepada Majelis kapanpun masalah timbul 
yang menurut pendapatnya merupakan prioritas dan penting untuk meminta 
pertimbangan oleh Majelis Umum itu sendiri; 

10. Permintaan semua negara anggota untuk mengupayakan bantuan yang 
diperlukan untuk Komando PBB dalam menjalankan fungsinya, termasuk 
pengaturan untuk bagian ke dan dari daerah yang terlibat. 

Rapat pleno 567, 
7 November 1956. 

 
 
 
 
 
 
 
 
Resolusi 1002 (ES-I) 
Majelis Umum, 
Mengingat resolusi 997 (ES-I) 2 November 1956, 998 (ES-I) dan 999 (ES-I) 4 
November 1956 dan 1000 (ES-I) 5 November 1956, yang diadopsi oleh mayoritas 
besar anggota, 
Memperhatikan secara khusus bahwa Majelis Umum dengan Resolusi 1000 (ES-
I), membentuk Komando PBB untuk Angkatan Darurat Internasional untuk 



mengamankan dan mengawasi penghentian permusuhan sesuai dengan semua 
ketentuan resolusi 997 (ES-I) . 

1. Menegaskan kembali resolusi yang disebutkan di atas; 
2. Panggilan sekali lagi atas Israel segera menarik mundur pasukannya di 

belakang garis gencatan senjata yang dibentuk berdasarkan Persetujuan 
Gencatan Senjata Umum antara Mesir dan Israel tanggal 24 Februari 1949; 

3. Panggilan sekali lagi pada Inggris dan Perancis segera menarik semua 
pasukan mereka membentuk wilayah Mesir, konsisten dengan resolusi 
yang disebutkan di atas; 

4. Desak Sekretaris Jenderal untuk berkomunikasi resolusi ini kepada pihak-
pihak yang bersangkutan, dan meminta dia segera melaporkan kepada 
Majelis Umum pada kepatuhan dengan resolusi ini. 

Rapat pleno 567, 
7 November 1956. 

Resolusi 1003 (ES-I) 
Majelis Umum, 

1. Memutuskan untuk ditempatkan di agenda sementara sesi reguler 
kesebelas, sebagai prioritas, pertanyaan pada agenda sidang khusus darurat 
pertama; 

2. Mengacu pada sesi reguler kesebelas, untuk dipertimbangkan, catatan 
pertemuan dan dokumen dari sidang khusus darurat pertama; 

3. Memutuskan bahwa, tidak sama dengan ayat 1 di atas, sesi khusus darurat 
pertama dapat terus mempertimbangkan pertanyaan, jika perlu, sebelum 
sesi reguler kesebelas Majelis. 





118 (1956). Resolusi 13 Oktober 1956 

[S/3675] 

 

 Dewan Keamanan, 

Mencatat deklarasi yang dibuat sebelumnya dan pengembangan laporan 

dari hasil penyelidikan di Suez dari Sekretaris Umum PBB dan Mentri Luar Negri 

Mesir, Prancis dan Inggris Raya. 

Menyetujui bahwa setiap penyelesaian masalah Suez harus mengikuti 

beberapa persyaratan di bawah ini: 

(1) Akses perpindahan yang melalui Kanal harus bebas dan terbuka tanpa 

adanya diskriminasi, rahasia atau secara sembunyi baik dari aspek 

politik dan secara teknik; 

(2) Kedaulatan Mesir harus dihormati; 

(3) Eksploitasi di Kanal harus ditutup dari politik negara manapun; 

(4) Cara penentuan bea cukai dan pajak harus diatur berdasarkan 

kesepekatan antara Mesir dan pengguna; 

(5) Pembagian proporsi hak harus dibagikan untuk pengembangan 

(6) Jika ada perselisihan, hubungan tidak baik yang tidak bisa diselesaikan 

antara Perusahaan Terusan Suez dan Pemerintahan Mesir harus 

diselesaikan dengan rujukan yang sesuai dan syarat yang tepat untuk 

sejumlah pembayaran ditemukan  yang dimminta. 

 

Diadopsi tanpa sumber dari pertemuan ke 743. 





119 (1956) Resolusi 31 Oktober 1956 

[3/3721] 

 

Dewan Keamanan, 

Berdasarkan pada situasi buruk yang telah terjadi akibat adanya 

pengambilalihan Mesir, 

Menimbang bahwa akibat kurangnya dari kekosongan atas anggota tetap 

pada pertemuan ke 749 dan ke 750 Dewan Keamanan telah mencegah hal tersebut 

dari penggunaan tanggung jawab dasar untuk menjaga kestabilan keamanan dan 

perdamaian internasional. 

Memutuskan untuk menentapkan suatu keadaan darura khusus oleh Majlis 

Umum, seperti ditetapkan dalam resolusi Majlis Umum 377 A (V) 3 November 

1950, dalam rangka menyiapkan rekomendasi yang tepat. 

 

Diadaptasi dari Pertemuan ke 751 
Dengan perbandingan 7 banding 2 suara 
(Prancis, Britania Raya, Irlandia Utara) 

2 Abstain (Australia, Belgia) 
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Lampiran 4: Peta Politik Afrika 
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Lampiran 5: Peta Mesir 
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Lampiran 6: Peta Terusan Suez 
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Lampiran 7: Peta Teluk Aqabah 
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Lampiran 8: Peta Perang Sinai Mesir-Israel 

 

 

 

 

Sumber:  
Varble, Derek. (2003). Essential Histories: The Suez Crisis 1956. Oxford: Osprey 
Publishing. 



97 
 

Lampiran 9: Foto Presiden Gamal Abdul Nasser 
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Lampiran 10: Foto Perdana Menteri Inggris Sir Robert Anthony Eden 
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http://skepticism-images.s3-website-us-east-1.amazonaws.com/images/jreviews/Anthony-Eden-1956.jpg
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Lampiran 11: Presiden Amerika Serikat Dwight D. Eisenhower 
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http://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/6/63/Dwight_D._Eisenhower,_official_photo_portrait,_May_29,_1959.jpg
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Lampiran 12: Menteri Luar Negeri Amerika Serikat John Foster Dulles 
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http://www.geourdu.com/wp-content/uploads/2011/06/John-Foster-Dulles-011.jpg
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Lampiran 12: Perdana Menteri Perancis Guy Mollet 
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Lampiran 13: Perdana Menteri Israel David Ben Gurion 
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